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This research is motivated by the lack of availability of varied learning
media and not based on IT, causing conventional learning patterns in
which learning is centered on the teacher and students only receive
information. Learning media that tend to be used are learning media
made of paper and in the form of pictures that are displayed in the
classroom. This study aims to develop Powtoon-based learning media in
integrated thematic learning that is valid and practical. This research is
a development research (R&D) with the ADDIE development model. The
trial subjects in this study were 20 people consisting of 10 boys and 10
girls in class V at SDN 10 Bandarbuat.

The results of the research from the development of Powtoon-based
learning media obtained the results of the material validity test getting
a percentage of 90.7%, the percentage of the language validity test
results being 93.7%, and the media validity test results being 88.3%.
While the results of the practicality test of the teacher's response
questionnaire obtained a result of 95.8% and the result of the student
response practicality test obtained a result of 95%.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang tersedianya media
pembelajaran yang bervariasi dan tidak berbasis IT sehingga
menyebabkan pola pembelajaran konvensional yang mana pembelajaran
berpusat kepada guru dan peserta didik hanya menerima informasi.
Media pembelajaran yang cenderung digunakan adalah media
pembelajaran yang terbuat dari kertas dan berupa gambar yang menjadi
pajangan di ruang kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran berbasis Powtoon pada pembelajaran tematik
terpadu yang valid dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Subjek
uji coba pada penelitian ini adalah 20 orang yang terdiri dari 10 laki-laki
dan 10 perempuan di kelas V SDN 10 Bandar Buat.

Hasil penelitian dari pengembangan media pembelajaran berbasis
Powtoon memperoleh hasil uji validitas materi mendapat presentase
sebesar 90,7%, hasil uji validitas bahasa presentase sebesar 93,7%, dan
hasil uji validitas media presentase sebesar 88,3%. Sedangkan pada hasil
uji praktikalitas angket respon guru memperoleh hasil sebesar 95,8% dan
hasil uji praktikalitas respon peserta didik memperoleh hasil sebesar

95%.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada abad
21 yaitu era revolusi industri 4.0 dimaknai
sebagai perkembangan teknologi yang
mampu mempermudah kehidupan manusia
dari berbagai segi lini kehidupan tanpa
adanya batasan jarak maupun waktu.
Perkembangan teknologi juga memberikan
dampak positif dan mampu menjadikan
manusia berinovasi serta memperoleh ilmu
yang bermanfaat bagi kehidupannnya.
Adapun salah satu pengaruh perkembangan

teknologi yaitu pada bidang pendidikan.

Negara Indonesia sendiri menerapkan
kurikulum 2013 sebagai bentuk jawaban

dari perkembangan dan kebutuhan abad 21,

(Mulyasa, 2018). Pada kurikulum 2013,
pembelajaran yang digunakan adalah
pembelajaran tematik terpadu.
Pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang mengaitkan beberapa
aspek pembelajaran, (Desyandri dKkk,
2019). Karena pengembangan media
pembelajaran berbasis powtoon masih
minim digunakan oleh guru dalam
pembelajaran maka penulis melakukan
penelitian pengembangan media
pembelajaran berbasis powtoon yang akan
digunakan pada pembelajaran tematik
terpadu. Berdasarkan hasil dari observasi
dan wawancara peneliti dengan guru kelas

V di dua SD yang berbeda tepatnya pada
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tanggal 20-21 Oktober 2021 di SDN 10
Bandar Buat dan tanggal 25 Oktober 2021
di SDN 03 Bandar Buat. Dari kedua sekolah
tersebut hasil yang ditemukan adalah pada
proses  pembelajaran  guru  sudah
menggunakan kurikulum 2013 revisi 2017
dan revisi 2018. Namun hal ini tidak
diimbangi dengan penggunaan media
pembelajaran berbasis IT. Pada proses
pembelajaran guru hanya menggunakan
buku tema tanpa adanya media
pembelajaran yang digunakan. Hasil
wawancara dengan guru kelas V diperoleh
informasi bahwa pola pembelajaran yang
digunakan masih konvensional yang mana
pembelajaran berpusat kepada guru dan
peserta didik hanya menerima informasi.
Dari hasil wawancara dengan guru juga
didapatkan informasi bahwa sekolah sudah
menyediakan perangkat berbasis teknologi
untuk mendukung penggunaan media IT
seperti proyektor, tersedianya jaringan wi-
fi. Akan tetapi, proyektor yang telah
disediakan oleh sekolah tidak dimanfaatkan
secara efektif oleh guru sebagai media
dalam proses pembelajaran dan jaringan wi-
fi gratis yang disediakan sekolah tidak
dimanfaatkan secara optimal dalam
pembuatan media pembelajaran. Adapaun
kendala guru tidak bisa memanfaatkan

fasilitas teknologi yang disediakan sekolah

yakni guru tidak mendapatkan cukup waktu
serta guru belum memiliki kemampuan
untuk membuat media pembelajaran
berbasis IT. Berdasarkan permasalahan
tersebut solusi yang tepat yaitu dengan
mengembangkan media powtoon yang
merupakan media berbasis teknologi untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan dapat menarik perhatian
peserta didik. Berdasarkan permasalahan
tersebut solusi yang tepat yaitu dengan
mengembangkan media powtoon  yang
merupakan media berbasis teknologi untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan dapat menarik perhatian

peserta didik.

Powtoon merupakan aplikasi berbasis
web yang disediakan untuk membuat video
animasi dengan memanipulasi benda,
gambar impor, menyediakan musik dan
menambahkan suara yang dapat digunakan
oleh pengguna, Andriati (dalam Wulandari
dkk, 2020). Powtoon berupa aplikasi yang
terhubung dengan internet atau berupa web
app online gratis yang menyajikan
presentasi atau paparan materi dengan
semua fitur dapat dikases dalam satu layar.
Hal ini membuat powtoon mudah
digunakan dalam pembuatan media
pembelajaran yang memiliki  built-in

karakter kartun, model animasi dan benda-
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benda kartun lainnya yang membuat
tampilan media pembelajaran  lebih
interaktif dan menarik, (Lestari, 2019).
Berdasarkan pemaparan permasalahan
tersebut dapat diketahui bahwa media
powtoon ini sangat bagus dijadikan sebagai
media  pembelajaran.  Hal  tersebut
dikarenakan pada powtoon sudah ada
berbagai jenis background, objek, dan
animasi yang mempermudah dalam
pembuatan media pemeblajara. Selain itu
pada powtoon Kkita bisa menambahkan
musik, efek transisi, video, gambar yang
tersaji dalam satu layar pengeditan. Hal ini
tentu sangat mempermudah guru dalam
membuat media pembelajaran dan dengan
adanya media maka akan manarik minat
dan perhatian peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
menggunakan powtoon bisa dijadikan
sebagai media dalam pembelajaran. Karena
pengembangan media  pembelajaran
berbasis powtoon masih minim digunakan
oleh guru dalam pembelajaran maka penulis
melakukan penelitian pengembangan media
pembelajaran berbasis powtoon yang akan
digunakan pada pembelajaran tematik

terpadu.

METODE PENELITIAN

JJenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research and Development)
atau bisa disingkat dengan R&D. Penelitian
pengembangan memiliki beberapa model,
salah satunya yaitu model ADDIE. Model
ADDIE merupakan singkatan dari Analysis,
Design, Development or Production,
Implementation or Delivery and Evaluations.
Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and
Carry pada tahun 1996, Mulyatiningsih
(dalam Sari, 2018). Model ADDIE inilah
yang akan digunakan penulis dalam
melakukan penelitian pengembangan
nantinya. Alasan penulis memilih model
ADDIE didasarkan atas pertimbangan
bahwa: (1) model ini dikembangkan secara
sistematis dan berpijak pada landasan teoritis
desain pembelajaran; (2) model ini disusun
secara terprogram dengan urutan-urutan
kegiatan yang sistematis dalam upaya
pemecahan masalah belajar yang berkaitan
dengan media pembelajaran sebagai salah
satu sumber belajar yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik; (3)
model ini memiliki lima langkah atau tahapan
yang mudah dipahami dan
diimplementasikan untuk mengembangkan
produk pengembangan seperti media
pembelajaran.

Adapun  langkah  dari

penggunaannya Yyaitu analisis (analysis),
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perancangan  (design),  pengembangan
(development), penerapan (implementation),

dan evaluasi (evaluation).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian media pembelajaran
berbasis Powtoon dapat memberikan peserta
didik hal-hal baru sehingga peserta didik
lebih aktif dalam belajar serta dengan adanya
media pembelajaran berbasis Powtoon dapat
menciptakan proses pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Penilaian media
video berbasis Powtoon pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas V yang peneliti
kembangkan sudah layak di ujicobakan
dilapangan. Media pembelajaran berbasis
Powtoon dapat dikatakan layak di ujicobakan
dilapangan apabila memenuhi kriteria valid.
Media pembelajaran dikatakan valid apabila
mencapai tingkat pengukuran dan berada
pada rentang presentase skor penilaian 61-
100% (Arikunto dalam Utomo & Ratnawati,
2018). Sedangkan untuk menentukan media
pembelajaran  berbasis Powtoon dapat
dikatakan praktis untuk digunakan baik oleh
peserta didik atau guru, apabila media
mencapai tingkat pengukuran dan berada
pada rentang presentase skor penilaian 51-
100% (Sugiono dalam Rahmalia & Suryana,
2021).

Berdasarkan pendapat ahli diatas,
penilaian media pembelajaran berbasis
Powtoon pada pembelajaran tematik terpadu
di kelas v sekolah dasar sudah masuk ke
kategori valid dan praktis. Hal tersebut dilihat
dari hasil uji validitas media yang terdiri dari
uji validitas ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
media. Uji  validitas aspek  materi
memperoleh presentase skor 90,7% pada
kategori valid. Uji validitas aspek bahasa
memperoleh presentase skor 93,7% pada
kategori valid. Uji validitas aspek media
memperoleh presentase skor 88,3% pada
kategori valid. Hasil uji praktikalitas media,
yaitu penilaian guru dan peserta didik secara
keseluruhan sudah sangat baik. Penilaian uji
praktikalitas media oleh guru memperoleh
presentase skor 95,8% dan penilaian dari 20
peserta didik memperoleh presentase skor
95%.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah media pembelajaran berbasis Powtoon
yang dikembangkan memenuhi kriteria valid
dan praktis. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis Powtoon ini memberikan dampak
positif dalam pembelajaran tematik terpadu
tema 8 subtema 1 pembelajaran ke 3 kelas V
SD. Dalam proses belajar mengajar
menggunakan media pembelajaran berbasis

Powtoon dapat memberikan banyak manfaat
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yakni peserta didik sangat antusias dan
tertarik untuk belajar menggunakan media
pembelajaran berbasis Powtoon, peserta
didik mampu bekerja sama dan berdiskusi
denga teman sekelompoknya. Peserta didik
mudah dalam memahami pembelajaran
karena animasi yang menarik dan penjelasan
yang mudah dimengerti pada media
pembelajaran  berbasis Powtoon serta

pengelolaan kelas menjadi lebih mudah.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
yang telah saya cantumkan pada BAB IV
mengenai pengembangan media
pembelajaran  berbasis Powtoon pada
pembelajaran tematik terpadu dikelas V
Sekolah Dasar dapat disimpulkan sebagai

berikut;

1. Pengembangan media pembelajaran
berbasis Powtoon pada pembelajaran
tematik terpadu tema 8 subtema 1
pembelajaran 3 dikelas V SD dengan
merujuk pada model ADDIE telah
menghasilkan media pembelajaran yang
valid. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
hasil validasi media pembelajaran oleh
validator ahli. Hasil validasi memperoleh
presentase 90,7% untuk materi, 93,7%
untuk kebahasaan dan 88,3% untuk

media dengan kategori sangat valid. Hasil

tersebut memberikan gambaran bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan
sudah valid dan dapat digunakan dalam
pembelajaran dikelas.

2. Pengembangan media pembelajaran
berbasis Powtoon pada pembelajaran
tematik terpadu tema 8 subtema 1
pembelajaran 3 dikelas V SD telah
menghasilkan media pembelajaran yang
praktis. Hal ini dapat dilihat dari hasil
respon guru menunjukkan presentase
kepraktisan 95,8% dengan kategori
sangat praktis. Hasil respon peserta didik
menunjukkan presentase  kepraktisan
95%. Hasil ini memberi gambaran bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan
dapat membantu proses pembelajaran di

kelas.
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